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MOTTO 

 

Dunia mencintai manusia kala ia tersenyum. Dunia menjadi takut padanya 

bila ia tertawa. 

(Rabindranath Tagore) 

 

Jadilah dirimu seperti angin yang mampu berada dimana saja, air yang mampu 

memberikan kesejukan, api yang mampu memberikan semangat, gunung yang 

kokoh walau badai menerjang, bulan yang mampu menerangi dalam kegelapan, 

matahari yang mampu menjadi sumber energi, laut yang mampu menampung 

semuanya namun menghasilkan sesuatu yang bermanfaat. 

(Soekarno) 

 

Kesalahan takkan pernah dapat berubah menjadi kebenaran bila tumbuh 

dalam kekuasaan. 

(Rabindranath Tagore) 

 

Ketika manusia menghalalkan segala cara, sesungguhnya ia sedang dalam 

keputusasaan. 

(Hitam Putih) 
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ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk: 1) mengetahui keterlaksanaan pembelajaran 

biologi menggunakan advance organizers melalui strategi elaborasi dalam 
meningkatkan pemahaman konsep siswa, 2) mengetahui banyaknya siklus yang 
dibutuhkan untuk mencapai peningkatan pemahaman konsep siswa kelas X B MA 
Ibnul Qoyyim Putri pada materi pokok ekosistem, 3) mengetahui peningkatan 
pemahaman konsep siswa MA Ibnul Qoyyim Putri kelas X B setelah 
melaksanakan pembelajaran menggunakan model pembelajaran advance 
organizers melalui strategi elaborasi. 

Penelitian ini termasuk Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action 
Research/CAR). Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X B MA Ibnul Qoyyim 
Putri tahun pelajaran 2010/2011 yang berjumlah 18 siswa. Keberhasilan penelitian 
ini ditunjukkan oleh keberhasilan proses dan keberhasilan produk. Keberhasilan 
proses meliputi peningkatan aktivitas siswa yang diperoleh melalui lembar 
observasi, sedangkan keberhasilan produk meliputi peningkatan pemahaman 
konsep yang diperoleh dari nilai pre-tes dan post-tes. Data aktivitas siswa 
dianalisis secara deskriptif kualitatif dengan memaparkan persentase rata-rata 
aktivitas siswa yang meningkat pada siklus II. Data kemampuan pemahaman 
konsep siswa yang diperoleh dari hasil pre-tes dan post-tes dicari effect size, yaitu 
rerata nilai post-tes siklus I dan rerata nilai post-tes siklus II. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran biologi 
menggunakan model pembelajaran advance organizers melalui strategi elaborasi 
dapat terlaksana dengan baik sesuai sintaks pembelajaran advance organizers 
melalui strategi elaborasi berdasarkan peningkatan aktivitas siswa dan 
peningkatan nilai post-tes dari siklus I dan siklus II. Aktivitas siswa mengalami 
peningkatan sebesar 20,54 % pada siklus II. Rata-rata nilai pre-tes sebesar 4,83, 
rata-rata nilai post-tes siklus I adalah 7,44, dan rata-rata nilai post-tes siklus II 
adalah 8,00. Jadi, pemahaman konsep siswa mengalami peningkatan dari tiap 
siklusnya dengan effect size sebesar 0,56. 
 
 
Keyword: Model Pembelajaran Advance Organizers, Strategi Elaborasi, 

Pemahaman Konsep. 
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. وْلُهُاَلْحَمْدُ ِِاللهِ رَبِّّ الْعَالَمِيْنَ أَشْـــهَدُ أَنْ لَاإِلهَ إِلَّا االله وَ أَشْــهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ  وَرَسُ
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. ANALISIS SITUASI 

Salah satu tujuan pengajaran yang penting adalah membantu murid 

memahami konsep utama dalam suatu objek, bukan sekadar mengingat fakta-

fakta yang terpisah-pisah. Tingkat pemahaman antar siswa berbeda-beda 

tergantung bagaimana siswa memproses suatu konsep dalam ingatan mereka. 

Dalam banyak kasus, pemahaman konsep akan berkembang apabila guru 

dapat membantu siswa mengeksplorasi topik secara mendalam dan memberi 

siswa contoh yang tepat dan menarik dari suatu konsep. 

Madrasah Aliyah Ibnul Qoyyim Putri merupakan salah satu satuan 

pendidikan di Kabupaten Sleman yang letaknya strategis, kurang lebih 100 m 

dari Jalan Jogja-Wonosari Km 8,5 desa Gandu, Sendangtirto, Berbah, Sleman, 

Yogyakarta. Proses pendidikanpun dapat berjalan dengan baik. Madrasah 

Aliyah Ibnul Qoyyim Putri keberadaannya tidak dapat dilepaskan dari Pondok 

Pesantren. MA Ibnul Qoyyim ini berdiri di bawah naungan sebuah yayasan 

yaitu Yayasan Persaudaraan Djamaah Haji Indonesia (PDHI). Sehingga siswi-

siswi yang sekolah di tempat tersebut wajib mengikuti kegiatan pondok. 

Madrasah Aliyah Ibnul Qoyyim berada di bawah naungan Kemenag 

dan Kemendiknas, serta dilengkapi dengan kurikulum dan metode yang 

mengadopsi Kulliyatul Mu’allimat Al-Islamiyah (KMI) Pondok Modern 

Gontor Ponorogo dalam pembelajaran. Jadi, sistem pendidikan di Pondok 
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Pesantren Ibnul Qoyyim adalah KMI (Kulliyatul Mu’allimat Al-Islamiyah) 

yaitu jenjang pendidikan yang harus ditempuh selama 6 tahun bagi lulusan 

SD/MI dan 3 tahun bagi lulusan MTs/SMP. Sistem pendidikan yang 

dilaksanakan di MA Ibnul Qoyyim Putri juga berupa sistem pondok sehingga 

semua siswa secara otomatis menjadi santri di Pondok Pesantren Ibnul 

Qoyyim. Mereka belajar dan hidup di asrama pondok pesantren Ibnul 

Qoyyim. Interaksi antara siswa dengan guru sangat baik bahkan bernuansa 

religi sebab beberapa ustadz dan ustadzah bertempat tinggal bersama santri di 

asrama pondok pesantren Ibnul Qoyyim. 

Sarana dan prasarana yang mendukung proses pembelajaran pun dirasa 

cukup lengkap. Adapun fasilitas-fasilitas belajar yang ada di Madrasah ini 

dilengkapi dengan laboratorium IPA terpadu, laboratorium komputer dan 

internet, labotarorium multimedia, serta perpustakaan. 

Berdasarkan hasil observasi, proses pembelajaran yang dilaksanakan 

masih berjalan pasif, artinya guru sebagai pemberi dan siswa sebagai 

penerima (pengetahuan) saja. Para guru masih menggunakan metode-metode 

konvensional dan cenderung monoton dalam proses belajar mengajarnya, 

sehingga dapat menimbulkan kebosanan bagi siswa. Keaktifan siswa tidak 

nampak ketika proses belajar sedang berlangsung. Terlihat dari sikap mereka 

yang malas-malasan dalam menerima materi yang disampaikan oleh guru. 

Meskipun sebenarnya guru dapat menggunakan fasilitas yang ada di sekolah 

misalnya seperti LCD atau media gambar sebagai bentuk variasi dalam proses 

belajarnya, namun hal tersebut jarang sekali dilakukan oleh para guru. 
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Berdasarkan hasil observasi awal bagi guru mata pelajaran biologi di 

kelas X B MA Ibnul Qoyyim Putri, dalam membuka pelajaran guru cukup 

bisa menarik perhatian siswa meskipun belum secara keseluruhan siswa 

memperhatikan guru, apersepsi sebagai pra-syarat belajar sudah ada namun 

belum maksimal. Guru menyampaikan tujuan atau topik yang akan dipelajari 

kepada siswa secara singkat, namun guru tidak memberikan pre-tes terlebih 

dahulu untuk mengetahui kemampuan awal siswa. 

Keterampilan guru memberi penjelasan materi sudah cukup jelas 

meskipun belum maksimal dan mungkin bagi siswa yang benar-benar 

memperhatikan saja yang bisa memahami, penggunaan contoh sudah ada 

namun masih sedikit. Sewaktu-waktu guru memberi penekanan pada beberapa 

materi yang dianggap penting, penggunaan metode masih monoton yaitu 

menggunakan ceramah, dan penggunaan sumber belajarnya pun hanya pada 

buku paket dan LKS yang dimiliki siswa. 

Selama kegiatan pembelajaran, indikasi pembelajaran sudah bisa 

mendorong siswa aktif namun baru pada beberapa siswa saja. Kemampuan 

dalam mengelola kelas belum maksimal, guru belum bisa mengontrol siswa 

yang mengobrol dengan teman lainnya, ribut di dalam kelas  pada saat guru 

menjelaskan materi, dan membantu siswa yang mengalami kesulitan juga baru 

ke beberapa siswa saja. 

Selama jalannya kegiatan pembelajaran, guru sangat jarang 

menyampaikan pertanyaan kepada siswa. Ketika melontarkan sebuah 

pertanyaanpun tidak menyebar dan tidak terjadi pemindahan giliran, serta 
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pemberian waktu berfikir yang masih sedikit. Keterampilan memberikan 

penguatan pada materi yang dianggap penting hanya berupa penguatan verbal 

saja, itupun masih kurang jelas apalagi bagi siswa tidak benar-benar 

memperhatikan penjelasan guru. Guru cukup terampil memanfaatkan waktu 

yang disediakan, namun di akhir pelajaran kurang meninjau kembali isi materi 

yang telah disampaikan, serta tidak adanya kegiatan post-tes di akhir 

pelajaran. Penugasanpun jarang dilakukan kepada siswa. 

Sedangkan hasil observasi awal bagi siswa di kelas X B MA Ibnul 

Qoyyim Putri, siswa cenderung menghafalkan konsep-konsep yang sudah ada, 

tidak dengan memahami konsep-konsep tersebut, akibatnya pemahaman siswa 

menjadi terbatas. Pengetahuan yang dimiliki siswa sebelumnya tidak nampak 

ketika materi baru disampaikan dan dikaitkan. Dapat dikatakan bahwa siswa 

tidak memahami materi atau konsep-konsep yang telah disampaikan. 

Aktivitas siswa di kelas yang teramati antara lain sebagian siswa masih 

melakukan aktivitas di luar kegiatan pembelajaran, kurang memperhatikan 

penjelasan guru, tidak aktif mencatat penjelasan guru (mencatat setelah 

mendapat perintah), hampir tidak ada siswa yang mengajukan ide, gagasan, 

atau pertanyaan terkait materi yang sedang disampaikan. Meskipun demikian, 

ada beberapa siswa yang mampu menjawab pertanyaan yang diajukan guru. 

Tidak banyak siswa yang nampak tertib selama proses pembelajaran 

berlangsung. Sebagian besar siswa terlalu asyik dengan aktivitasnya sendiri di 

luar kegiatan pembelajaran, seperti mengobrol, bermain-main dengan teman 

sebelahnya tanpa memperhatikan penjelasan guru dengan seksama. 
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Meskipun ketika pembelajaran biologi khususnya berlangsung, para 

siswa memperhatikan penjelasan guru di depan, mencatat apa yang dijelaskan 

dan dicatat oleh guru, dan terkadang ada siswa yang bertanya, tetapi ketika 

diulas dan ditanyakan kembali materi yang telah disampaikan, mereka terlihat 

agak kesulitan dalam menjawab pertanyaan dengan benar dan terlihat 

mengingat-ingat kembali materi tersebut, serta siswa tidak bisa mengaitkan 

materi yang telah diperoleh dengan materi yang sedang dipelajari. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa para siswa tidak memproses konsep atau materi yang 

telah disampaikan tersebut dalam ingatan mereka, sehingga konsep-konsep 

tersebut tidak tersimpan secara baik dalam ingatan mereka. Kebiasaan cara 

belajar siswa dengan cara menghafalkan konsep-konsep menjadi salah satu 

faktor yang menjadi penyebabnya, akibatnya pemahaman siswa menjadi 

terbatas. Selain hal tersebut, anggapan bahwa pembelajaran biologi sangatlah 

membosankan sehingga para siswa enggan mempelajari biologi. 

Selama proses pembelajaran biologi, siswa diharapkan benar-benar 

aktif, sehingga akan berdampak pada ingatan siswa sehingga apa yang 

dipelajari akan bertahan lebih lama. Suatu konsep mudah dipahami dan 

diingat oleh siswa apabila konsep tersebut disajikan melalui prosedur dan 

langkah-langkah yang tepat, jelas, dan menarik. 

Proses belajar tidak hanya sekadar menghafal konsep-konsep atau 

fakta-fakta belaka, tetapi merupakan kegiatan menghubungkan konsep-konsep 

untuk menghasilkan pemahaman yang utuh sehingga konsep yang dipelajari 

akan dipahami secara baik dan tidak mudah dilupakan. 
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Oleh karena itu, sebuah usaha dilakukan dalam pembelajaran biologi 

dengan diterapkannya model pembelajaran advance organizers melalui 

strategi elaborasi sebagai upaya untuk meningkatkan pemahaman konsep 

biologi materi pokok ekosistem pada siswa kelas X B MA Ibnul Qoyyim 

Putri. Dasar penerapan model pembelajaran advance organizers melalui 

strategi elaborasi adalah rendahnya hasil belajar siswa kelas X B MA Ibnul 

Qoyyim Putri tercermin pada nilai ulangan harian yang rata-rata nilai tiap 

siswa kebanyakan masih di bawah kriteria ketuntasan minimal (KKM) yaitu 

jauh di bawah nilai 7. 

 

B. IDENTIFIKASI MASALAH 

Pembelajaran biologi seharusnya tidak menimbulkan kebosanan bagi 

siswa, dapat meningkatkan pemahaman dan menambah daya ingat siswa, jika 

proses pembelajaran dilakukan dengan baik, menggunakan metode dan 

sumber belajar yang tepat. Penerapan model pembelajaran advance organizers 

dengan mengelaborasikan materi diharapkan mampu meningkatkan 

pemahaman siswa dalam mempelajari suatu konsep khususnya konsep 

biologi. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah yang mungkin dapat 

diangkat dalam penelitian ini yaitu pembelajaran biologi yang ada masih 

berbasis teacher centered, sehingga dapat berpengaruh pada pencapaian hasil 

belajar yaitu pemahaman dan keterlibatan siswa selama proses belajar 

mengajar, serta kurangnya membelajarkan siswa memahami konsep-konsep 
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dan prinsip-prinsip yang ada dengan memberikan tekanan pada hubungan-

hubungan yang ada diantara konsep-konsep tersebut dengan lebih mudah. 

 

C. PEMBATASAN MASALAH 

Agar penelitian ini lebih efektif, efisien, terarah dan dapat dikaji lebih 

mendalam, serta materi ekosistem yang akan menjadi objek penelitian ini 

dapat mencapai hasil yang optimal, maka penelitian ini dibatasi kajiannya 

dalam beberapa hal, yaitu sebagai berikut: 

1. Pokok bahasan yang akan dipelajari pada materi pokok ekosistem adalah 

komponen penyusun ekosistem dan interaksi antar-komponen penyusun 

ekosistem, dengan subjek penelitian siswa kelas X B MA Ibnul Qoyyim 

Putri. 

2. Penelitian ini difokuskan pada ranah kognitif pada tingkat C1 dan 

C2 berdasarkan taksonomi Bloom. 

 

D. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan deskripsi identifikasi dan pembatasan masalah di atas, 

permasalahan yang ada kemudian dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Apakah pembelajaran biologi dengan menggunakan model pembelajaran 

Advance Organizers melalui strategi elaborasi dapat terlaksana dengan 

baik sesuai sintaks pembelajaran advance organizers melalui strategi 

elaborasi dalam meningkatkan pemahaman konsep siswa kelas X B MA 

Ibnul Qoyyim Putri? 
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2. Berapa siklus yang dibutuhkan untuk mencapai peningkatan pemahaman 

konsep siswa kelas X B MA Ibnul Qoyyim Putri pada materi pokok 

ekosistem? 

3. Apakah terjadi peningkatan pemahaman konsep siswa MA Ibnul Qoyyim 

Putri kelas X B setelah melaksanakan pembelajaran menggunakan 

advance organizers melalui strategi elaborasi? 

 

E. TUJUAN  PENELITIAN 

Sejalan dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian 

tindakan ini adalah sebagai berikut:  

1. Untuk mengetahui keterlaksanaan pembelajaran biologi menggunakan 

model pembelajaran advance organizers melalui strategi elaborasi dalam 

meningkatkan pemahaman konsep siswa. 

2. Untuk mengetahui banyaknya siklus yang dibutuhkan untuk mencapai 

peningkatan pemahaman konsep siswa kelas X B MA Ibnul Qoyyim Putri 

pada materi pokok ekosistem. 

3. Untuk mengetahui peningkatan pemahaman konsep siswa MA Ibnul 

Qoyyim Putri kelas X B setelah melaksanakan pembelajaran 

menggunakan model pembelajaran advance organizers melalui strategi 

elaborasi. 
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F. MANFAAT PENELITIAN 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat konseptual 

terutama pada pembelajaran biologi. Selain itu juga, dapat memberikan 

manfaat kepada peningkatan mutu, proses, dan hasil pembelajaran biologi 

kelas X B MA Ibnul Qoyyim Putri. 

Secara praktis penelitian ini dapat bermanfaat sebagai berikut : 

a. Bagi guru, dapat digunakan sebagai bahan masukan khususnya bagi guru 

biologi kelas X B MA Ibnul Qoyyim Putri tentang suatu perbaikan 

pembelajaran biologi melalui student centered untuk meningkatkan 

pemahaman konsep biologi melalui penerapan model pembelajaran 

Advance Organizers melalui strategi elaborasi. 

b. Bagi siswa terutama sebagai subyek penelitian, diharapkan dapat 

memperoleh pengalaman langsung dalam belajar biologi secara aktif, 

kreatif, dan menyenangkan melalui pembelajaran yang dilakukan sejalan 

dengan perkembangan berfikirnya. Terutama dalam pencapaian hasil 

belajar terkait dengan pemahaman konsep biologi. 

c. Bagi penulis sendiri, hasil penelitian ini dapat bermanfaat untuk 

menambah pengetahuan mengenai metode yang tepat dalam proses belajar 

mengajar dengan tujuan meningkatkan pemahaman bagi siswa. 
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G. BATASAN OPERASIONAL 

Batasan operasional dimaksudkan agar tidak terjadi kesalahpahaman 

pandangan mengenai beberapa istilah utama yang digunakan sebagai judul 

penelitian ini. Adapun batasan istilah yang digunakan ad`alah sebagai berikut: 

1. Pemahaman konsep yaitu tindakan memahami kategori atau konsep-

konsep yang sudah ada sebelumnya (Suprijono, 2009: 25). Pemahaman 

berdasarkan taksonomi Bloom termasuk dalam ranah kognitif yaitu tingkat 

C2 atau Comprehension (Arikunto, 2007: 118). Sedangkan ruang lingkup 

ranah kognitif yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu pengetahuan 

(C1) dan pemahaman (C2), diambil melalui instrumen soal tes. 

2. Advance organizers merupakan materi pengenalan yang disajikan pertama 

kali dalam tugas pembelajaran dengan tingkat abstraksi yang lebih tinggi 

daripada tugas pembelajaran itu sendiri dengan tujuan siswa dapat 

menjelaskan, mengintegrasikan, dan menghubungkan materi baru dalam 

tugas pembelajaran dengan materi yang telah dipelajari sebelumnya. 

(Joyce: 2009) 

3. Elaborasi adalah mengasosiasikan item atau materi pelajaran agar mudah 

diingat dengan sesuatu yang lain misalnya adegan, contoh, pemandangan, 

tempat, atau cerita, dalam rangka proses pemecahan masalah. Strategi 

elaborasi merupakan cara mengorganisasi isi materi pelajaran secara 

terperinci sehinggga siswa dapat menuliskan hasil eksplorasi, menganalisis 

informasi, berfikir aktif untuk memperoleh pengetahuan baru, mendiskusikan 

bersama, mendalami pengetahuan, membuat kesimpulan
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran advance 

organizers melalui strategi elaborasi di kelas X B MA Ibnul Qoyyim Putri 

tahun pelajaran 2010/2011 dapat terlaksana dengan baik sesuai sintaks 

pembelajaran advance organizers melalui strategi elaborasi, berdasarkan 

aktivitas siswa. 

2. Untuk mencapai peningkatan yang diinginkan, penelitian ini terlaksana 

dalam dua siklus dengan adanya perbaikan pada pembelajaran di siklus II. 

Perbaikan dilakukan dengan cara menjelaskan kembali mengenai langkah-

langkah pembelajaran kepada siswa dan memotivasi siswa dengan cara 

menegaskan bahwa tes yang dilaksanakan merupakan bagian dari proses 

pengambilan nilai harian dan sangat mempengaruhi nilai semester. 

3. Penggunaan model pembelajaran advance organizers melalui strategi 

elaborasi dapat meningkatkan pemahaman konsep biologi siswa kelas X B 

MA Ibnul Qoyyim Putri pada pokok bahasan komponen penyusun 

ekosistem dan interaksi antarkomponen penyusun ekosistem. 
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B. SARAN 

1. Bagi guru mata pelajaran biologi di kelas X B MA Ibnul Qoyyim Putri, 

diharapkan dapat menciptakan variasi dalam pembelajaran agar siswa 

tidak bosan dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Model pembelajaran 

advance organizers melalui strategi elaborasi dapat dijadikan suatu 

alternatif pembelajaran yang berbasis student centered sebagai upaya 

untuk meningkatkan pemahaman konsep biologi, tentunya dengan variasi-

variasi pembelajaran yang ada. 

2. Bagi siswa kelas X B MA Ibnul Qoyyim Putri, diharapkan selalu 

mempertahankan budaya belajar yang sudah baik, tetap selalu tekun dan 

antusias dalam belajar untuk memperoleh suatu pengetahuan yang baru. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan melakukan penelitian lagi dengan 

menggunakan model pembelajaran advance organizers melalui strategi 

elaborasi untuk materi pelajaran yang berbeda pada siswa kelas X B MA 

Ibnul Qoyyim Putri. Peran guru semakin dikurangi, bahwa guru yang 

memberikan informasi, tugas, atau pertanyaan. Sedangkan siswa 

menjawab tugas atau pertanyaan yang diajukan oleh guru. 
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